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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bank Syariah
2.1.1 Pengertian Bank Syariah
Berdasarkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008, Emkiah adalah
Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasdPkiasip Syariah dan
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah® Bank Islam atau selanjutnya disebut Bank Syariddiad bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada Bumjba atau bunga sangat
diharamkan karena riba (bahasa arab) bermaknaahyathu tambahan. Syafi'i
Antonio menyatakan bahwa riba berarti pengambgenbghan dari harta pokok
atau modal secara batil, dan sudah tertulis dalemah Allah:
Surat An-Nisa ayat 29 bahwa:
¢ BIURLZGIE IO 0G0 LA Lo de o DO OO
¢ 2Z0% 0= 27E+ O @ONE O B-MUDPEH> B¢ &
&MAAEr = O Pe RO =Y 20T MW@ R
@0 g FLAECROHE HVvi—e0+x ITORK HO6OOCOVNE
AP 3 ONNO G A27289 0> A0 BXMUODHET D0 e
EX AS o TODVY OO0 FLNERT ¢ AX@h
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlaharku saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljakedengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka thrankamu. dan

janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya A#ldalah Maha
Penyayang kepadanmi(An-Nisa:29).

L Amir Machmud dan Rukma®ank Syariah teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
IndonesisJakarta; Erlangga, 2010, him. 182.

> Muhamad Tehnik Perhitungan Bagi Hasil Di Bank Syariatpgyakarta: Ull Press,
2004, him.1

*Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyBandung: CV Diponegoro,
2007, him.65
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2.1.2. Falsafah Operasional bank syariah
Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsaéadtari keridhoan

Allah SWT untuk memperoleh kebajikan di dunia maugduakhirat. Oleh karena
itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhekaat menyimpang dari
tuntunan agama, harus dihindari.

1. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi

2. Tidak terlibat dalam transaksi bersifat spekul@ifarar)

3. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasagwlehan

keuntungan yang sah

4. Mengeluarkan zakat atas kekayaan
2.1.3. Prinsip Bank Syariah

Pada dasarnya prinsip bank syariah menghendaki ssedama yang
diperoleh dalam sistem perbankan syariah dikelelagen integritas tinggi dan
sangat hati-hati. Nilai-nilai itu meliputi:

a) Shiddiq

Memastikan bahwa pengelolaan bank syariah dilakdengan moralitas
yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Dengan hilini pengelolaan
diperkenankanh@lal) serta menjauhi cara-cara yang meragukabl{a} terlebih
lagi yang bersifat dilarandnéran).

b) Tabligh

Secara berkesinambungan melakukan sosialisasi dlatas masyarakat

mengenai prinsip-prinsip, produk dan jasa perbaryamiah. Dalam melakukan

*Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syariah Indonesiépgyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009, him.181



sosialisasi sebaiknya tidak hanya mengedepankarerpgrmn prinsipsyariah
semata, tetapi juga harus mampu mengedukasi maayanangenamnanfaat bagi
pengguna jasa perbankan syariah.

c) Amanah
menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian danjkan dalam mengelola dana
yang diperoleh dari pemilik danah@hibul magl sehingga timbul rasa saling
percaya antara pemilik dana dan pihak pengelola damstasiriudharib.

d) Fathanah
memastikan bahwa pegelolaan bank dilakukan secafaspnal dan kompetitif
sehingga menghasilkan keuntungan maksimum dalamgkdin resiko yang
ditetapkan oleh bank. Termasuk di dalamnya adakdaypnan yang penuh
dengan kecermatan dan kesantund@ay@h) serta penuh rasa tanggung jawab
(mas’uliyal).
2.14. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional :°

Tabel 2.1.

Perbedaan antara Bank Syariah dengan Bank Konvehsio
Bank Syarial Bank Konvensioni

1. Melakukan investasi — investasi 1. Melakukan Investasi
yang halal saja. investasi yang halal dan

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, haram.
jual beli, atau sewa. 2. Memakai perangkat bunga

3. Profit dan falah oriented . 3. Profit oriented

4. Hubungan dengan nasabah 4. Hubungan dengan nasabah
dalam bentuk hubungan dalam bentuk hubungan
kemitraan. debitur-kreditur.

5. Penghimpunan dan penyaluran 5. Tidak terdapat dewa
dana harus sesuai dengan fatwa sejenis

=}

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Suatu pengenalan Umuakarta; Cendekia
Institute, 1999, him 199



Dewan Pengawas Syariah.
2.2.  Profit Sharing Deposito Mudharabah

2.2.1. Pengertian Bagi Hasl|

Sistem perekonomian Islam merupakan masalah yarigiten dengan
pembagian hasil usaha harus ditentukan pada avjadiiteya kontrak kerjasama
(akad), yang ditentukan adalah porsi masing-magihak, misalnya 40:60 yang
berarti bahwa hasil usaha yang diperoleh akan tdiolisikan sebesar 40% bagi
pemilik dana g¢hahibul mal dan 60% bagi pengelola dafmudharib.

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembalia) dari kontak
investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti danakictetap’ Besar kecilnya
perolehan kembali itu tergantung pada hasil ugahg benar-benar terjadi. Bagi
hasil adalah suatu sistem yang meliputi pembagésil lisaha antara pemodal
dan pengelola dana pembagian hasil u$aha.

Nisbah bagi hasil merupakan nisbah dimana parabahsmendapatkan
hak atas laba yang disisihkan kepada simpanan eégekena simpanan masing-
masing dipergunakan oleh bank dengan mengunturfglladi pengertian bagi
hasil adalah suatu sistem yang digunakan dalamapkam syariah dalam
menentukan porsi yang didapat masing-masing pihak.

2.2.2 Teori Bagi Hasll

Karena tidak beroperasi dengan sistem riba, makk gariah dalam
operasinya menggunakan pringpofit and loss sharingatau lebih di kenal
dengan nama bagi hasiProfit sharing dalam kamus ekonomi diartikan

pembagian laba. Secara definigfofit sharing diartikan: "distribusi beberapa

5 Ibid, him.191

7 http//:www.Esharinomics.com/esharinomics/bag/2012

& Muhammad Nejatulloh SiddigBank Islam Bandung: Pustaka, Cet.ke-1, 1984,
him.140.



bagian dari laba pada para pegawai dari suatu gdemas”. Hal itu dapat berupa
berbentuk bonus uang tunai tahunan yang didasgr&da laba yang diperoleh
dari tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbergoib@ayaran mingguan atau
bulanan. Pada mekanisme lembaga keuangan syasialbadgi hasil, pendapatan
bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk penyarna baik penyertaan
menyeluruh maupun sebagian—sebagian, atau berstils Biorporasi (kerjasama).
Pihak-pihak yang terlibat dalam kepentingan bistés ideal. Sebab semua
pengeluaran dan pemasukan rutin yang berkaitarageignis penyertaan, bukan
kepentingan pribadi yang menjalankan proyek.
2.2.3. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

Dalam Islam praktek bagi hasil lebih di tekankan deengharamkan riba.
Bila dilihat keduanya memang sama-sama memberitkegan bagi pemilik
dana. Tetapi keduanya mempunyai perbedaan yangtsapgta. Perbedaan itu
dapat dijelaskan dalam tabel beriklt:

Tabel 2.2.
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasll

Bunge Bagi Hasi
a. Penentuan bunga dibuat pada. Penentuan besarnya rasio/nispah

waktu akad dengan asumsi bagi hasil dibuat pada waktu akad
harus selalu utang. dengan berpedoman pada
kemungkinan untung rugi.

b.Besarnyapersentase berdasarkdm Besarnya rasio bagi hasil

pada jumlah uang (modal) yang berdasarkan pada jumlah

di pinjamkan. keuntungan yang diperoleh.

® Muhamadtehnik perhitungan bagi hasil di bank syariafpgyakarta: Ull Press, 2001,
him.22

®Muhammad Syafii AntonioBank Syari'ah dari teori ke prakteBakarta: Gema Insani
Press, 2001, him 61



c. Pembayaran bunga tetap seperti Bagi hasil bergantung pada

yang dijanjikan tanpa keuntungan proyek yang

pertimbangan apakah proyek dijalankan. Bila usaha merug
yang dijalankan oleh pihak kerugian akan di tanggung bersama

nasabah untung atau rugi. oleh kedua belah pihak.

2.2.4. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Bagi Hasll

Bank syariah sangat identik dengan sistem bagl|, sediingga terkadang
masyarakat memahami bahwa bagi hasil adalah sisterhankan syariah.
Dikarenakan pentingnya sistem bagi hasil dalamaréd@n syariah , maka perlu
dianalisis hal-hal yang mempengaruhi bagi hassietent.

Beberapa faktor yang mempengarui besar kecilnyai Weagil di
kelompokkan menjadi 2, yaitu:

1. Faktor langsung
Faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitartgggi hasil adalah

investment ratejumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi f@asfit sharing
ratio). Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Investmen ratemerupakan persentasi aktual dana yang di invkatas
dari total dana . Jika bank menentulkavestmen ratsebasar 80%, hal ini
berarti 20% dari total dana yang di himpun di akikan untuk memenubhi
likuiditas.

b. Jumlah dana yang tersedia untuk di investasikaupadian jumlah dana
dari berbagai sumber dana yang tersedia untukvdstasikan.

c. Nisbah profit sharing ratig, Salah satu ciri utammudharabahadalah
adanya nisbah yang harus ditentukan dan disetajda @wal perjanjian.

Nisbah antara satu bank dengan bank lain dapaedertNisbah juga



dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bai&nd misalnya
deposito 1 bulan ,3 bulan, 6 bulan ,dan 12 bulati® itu nisbah juga
bisa berbeda antara saocountdenganaccountyang lainnya , sesuai
dengan besarnya dana dan jatuh tempofnya.
2. Faktor tidak langsung.
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi laalsilah:
a. Penentuan butir-butir pendapatan dan brayaharabah
- Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatabiaya.
Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan pendapatag
diterima dikurangi biaya-biaya.
- Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal inibdisevenue
sharing
b. Kebijakan akunting ( prinsip dan metode akuntansi)
Bagi hasil secara tidak langsung di pengaruhi dleflalannya aktifitas
yang terapkan, terutama sehubungan dengan pengglemaapatan dan
biaya.

2.25 Pengertian Deposito Mudharabah
Deposito adalah simpanan berjangka yang penarikkarianya dapat

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjamasabah penyimpan dengan
bank'? Sedangkan depositnudharabahadalah dana nasabah yang disimpan di
bank dimana pengambilannya berdasarkan jangka wetig telah ditentukan,
dengan bagi hasil keuntungan sesuai dengan nighahpaesentase yang telah

disepakati bersama. Periode dalam deposito syadata dengan deposito pada

" Muhammad Manajemen Bank Syariakd. revisi,Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005, him.110

12 Muhammad FirdausFatwa-Fatwa Ekonomi Syariah Kontempqgr€et. ke-1, Jakarta:
Renaisan, ,2005 him.44



bank konvensional, yaitu berjangka waktu 1 bularhuBan, 6 bulan, atau 12
bulan. Mekanisme penghimpunan dana oleh bank $yarialui produk berupa
deposito biasanya didasarkan pada akaddharabah mutlagahyaitu akad
mudharabah yang memberikan kebebasan kepadadharib (bank) untuk
memproduktifkan dana yang ada yang meliputi jes&ha dan ruang lingkupnya.

Deposito merupakan produk dalam bank yang mematogukian untuk
kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat apgah sehingga dalam
perbankan syariah akan memakai pringipudharabah Berbeda dengan
perbankan konvensional yang memberikan imbalanpebunga bagi nasabah
deposan, maka dalam perbankan syariah imbalan diaegkan kepada nasabah
deposan adalah bagi hasil (profit sharing) sebeishah yang disepakati di awal
akad.”

Bank dan nasabah masing-masing mendapatkan keamtuguntungan
bagi bank dengan menghimpun dana lewat depositaladang yang tersimpan
relatif lebih lama, mengingat deposito memiliki gka waktu yang relative
panjang dan frekuensi penarikan yang panjang. &ebna itu bank akan lebih
leluasa melempar dana tersebut untuk kegiatan yamoguktif. Sedangkan
nasabah akan mendapatkan keuntungan berupa balgydrag besarnya sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati diawal peganiji

Berdasarkan pada Fatwa DSN-MUI ini deposito yangewmiarkan secara
syariah adalah yang berdasarkan primsymiharabatdengan ketentuan-ketentuan

sebagai berikut!

BAbdul Ghofur AnshoriPerbankan Syariah Indonesidpgyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009, him.71
*Ibid, him.100



1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebslgahibul maaktau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagaidharibatau pengelola dana.

2) Dalam kapasitasnya sebagaudharib,bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prisy@piah dan
mengembangkannya, termasuk didalammyadharabahdengan pihak
lain.

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamulseiiai dan bukan
piutang.

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam benisitah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5) Bank sebagaimudharib menutup biaya operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

6) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbamiengan.

2.2.6. Landasan syariah

Secara umum landasan dasamdharabahlebih mencerminkan anjuran
untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam peggalyat-ayat dan hadits
berikut ini:

1. Al-Qur'an Surat Al-Muzammil ayat 28
OYx ¢)0€EENOL> 60 QOReRNHEe76e0....

vl Ie DR A0 TN E ) OACEIAZER KV IAOF Ba I

Artinya: “.... dan dari orang-orang yang berjalan dirka bumi mencari
sebagian karunia Alloh SWT....” (Surat Al- Muzzamgq)

2. Hadist

Artinya : Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Radldb SAW
bersabda:"tiga perkara didalamnya terdapat kebedw(tl)jual beli
secara tangguh (2)muqgaradhah (nama lain dari mudbah)

* Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahanny8andung: CV Diponegoro,

2007, him. 459
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(3)ymencampur gandum den%an tepung untuk keperluwaratm dan bukan
untuk dijual”.(HR.lbn Majah}:

Pendapatan Bank
Pendapatan bank adalah kenaikan kotor dalam asset penurunan

dalam leabilitas atau gabungan dari keduanya selgewode tertentd’

Pendapatan erat kaitannya dengan keuntungan bamigks tinggi pendapatan

maka keuntungan juga akan meningkat. Keuntungak édalah kenaikan bersih

dalam asset. Secara ringkas adalah keuntungardy@er@leh dari operasional.

yaitu:

Bank syariah memperoleh pendapatannya dengan mgdadyaluran dana

1. Transaksiual Beli

a.

b.

Murabahah: Pembiayaan dengan menggunakan metode transaksi
beli biasa. Dalam skenmmaurabahah bank membeli barang dari produsen,
kemudian menjualnya kembali ke nasabah ditambahkimgan
keuntungan yang disepakati oleh bank dan nas&bah.

Istishna’: Akad jual beli barang pesanan (barang belumodipksi atau
barang tidak tersedia di pasar. Spesifikasi banggy dipesan harus
disepakati sejak awal dan harga barang yang dipeisandibayar tunai
atau dicicil menurutermin.

Salam: Pembiayaan terkait jual beli yang pembayarannyakukan

bersamaan dengan pemesanan barang. Biasanya bentakujual beli

'® Ibn majah dikutip oleh Syafi'i Antonio, dalam bukungank Syariah Dari Teori Ke

Praktek,hlm. 37

7 1bid, him. 204.
'* Irma Devita Purnamasarikad SyariahCet.ke-1, Bandung: Kaifa, 2011, him. 38
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yang objeknya di bidang agrobisnis, seperti padindym, tebu dan

Semacamnya.

2. PembiayaamBagi Hasil

a. Mudharabah: Kerja sama bagi hasil dua pihak antara bankiaya
sebagai penyedia dana 100% dan nasabah sebagksgpelakegiatan
usaha.

b. Musyarakah: Kerja sama bagi hasil antara dua pihak ataihlebtara
bank syariah sebagai investor dan pihak lain yagg jsebagi investor.
Keuntungan dan kerugian ditanggung kedua belahkpsleauai dengan
nisbah yang telah disepakati.

3. Pendapatan dari Sewa

a. ljarah Murni, konsepnya sama dengan perjanjian sewa menyewa. bia
Namun pada konsep syariah, objek yang disewa tidala barang, tapi

juga bisa berupa jasa. Contdgjarah atas jasa tenaga kerja.

b. ljarah Muntahiyah bi al-Tamlik: sewa- menyewa dengan hak untuk
membeli pada akhir masa sewa.

4. Pendapatan lain

a. Rahn: Penguasaan barang milik peminjam oleh pembejampian sebagai

jaminan.

b. Qard : Pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kbamjpihak

peminjam untuk mengembalikan pokok pinjaman secakaligus atau

cicilan dalam jangka waktu tertentu.
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c. Kafalah : Jaminan atau garansi yang diberikan oleh penjakepada
pihak ketiga atau pemberi pinjaman untuk memenwwakiban pihak
kedua.

d. Hiwalah: Perpindahan utang atau piutang nasabah ke bank.

Dalam memperoleh pendapatan bank syariah juga menbtasan
tertentu yaitu melakukan transaksi secara halaraeakad maupun barang, baik
itu berupa jual beli atau sewa menyewa.

24  DanaPihak Ketiga

Dana pihak ketiga adalah keseluruhan dana yangkmisiwbank yang
berasal dari masyarakat luas, selain pemodal mapipjamant® Sumber dana ini
merupakan sumber dana terbesar yang paling disadatdeh bank dan
merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu megrabioperasinya dari
sumber dana ini. Adapun sumber dana dari masyatakat dapat dilakukan
dalam bentuk giro, tabungan, dan depo&fto.

1. Giro
Giro adalah simpanan nasabah pada bank yang panayk dapat

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atat [gerintah pembayaran
atau dengan pemindah bukuan, termasuk penarikalalLr'natkTM.21 Dalam
perbankan syariah terdiri dari dua giro yaitu gyeng dijalankan berdasarkan

prinsipwadiahdanmudharabah.

19 Muhammad Ghofur WPotret Perbankan Syariah Indonesia terki@et. Ke-1,
Yogyakarta :Biruni Press,2007,.him 104

%9 Kasmir,Bank dan Lembaga keuangan lainngd revisi 10, Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 2010, him.69

2 Herman DarmawiManajemen PerbankarCet pertama, PT Bumi Aksara, 2011,
Jakarta, HIm.45
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Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akedliah yakni
titipan murni yang setiap saat dapat diambil jikandiknya menghendaki. Bank
syariah menerapkan prinsiwadiah yad dhamanalyakni nasabah bertindak
sebagai penitip yang memberikan hak kepada bamkakyantuk menggunakan
atau memanfaatkan uang atau barang titipannya,ngkaia bank syariah
bertindak sebagai pihak yang dititipi yang disettak untuk mengelola dana
titipan dengan tanpa mempunyai kewajiban memberikegi hasil dan
keuntungan pengelolaan dana tersebut. Namun baakiaBy diperkenankan
memberikan intensif berupa bonus dengan catatak tiyaratkan sebelumnya.

Sedangkan Giranudharabahyaitu giro yang dijalankan berdasarkan akad
mudharabah dalam hal ini bank syariah bertindak sebagai mtbdh(pengelola
dana ) sedangkan nasabah bertindak selsaighibul mal(pemilik dana). Dalam
kapasitasnya sebagaiudharib bank dapat melakukan berbagai macam usaha
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dangembangkannya,
termasuk mudharabah dengan pihak fain.

2. Tabungan

Tabungan adalah simpanan masyarakat pada bank, pamayikannya
dapat dilakukan setiap saat melalui buku tabungam melalui ATM* Adapun
yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabupygng dijalankan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dewan SyaNahkional telah mengeluarkan
Fatwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan pardasarkan prinsip

wadiahdan mudharababh.

2 adiwarman A. KarimBank Islam Analisis Figih dan Keuangagdisi keempat,
Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2010, him. 340
** Opcit him.46
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3. Deposito

Deposito adalah simpanan masyarakat pada bankjgagga waktunya,
jatuh temponya di tentukan oleh nasaffaBeposito ini hanya bisa diuangkan
kembali pada tanggal jatuh temponya. Sedangkan sidepsyariah adalah
deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip sgadantohnya adalah deposito
mudharabah mutlagohPeriode dalam deposito mudharabah sama dengan
deposito pada bank konvensional, yaitu berjangk&twda bulan, 3 bulan, 6
bulan, atau 12 bulan.

Dalam depositanudharabah mutlagolpemilik dana tidak memberikan
batasan atau persyaratan tertentu kepada Bank aByatalam mengelola
investasinya, baik yang berkaitan dengan temped, maupun objek investasinya.
25 ROA

Return On Asset(ROA) vyaitu rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam menghasilkan laba. ROA digunakamk mengetahui
kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan (labalise pajak) yang
dihasilkan dari rata-rata total aset bank yangareyiutarf>

Semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingikattungan yang
dicapai oleh bank, sehingga kemungkinan bank dakamdisi bermasalah
semakin kecil. Sebaliknya semakin kecil rasio mmgngidentifikasikan kurangnya
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola altitigk meningkatkan

keuntungan dan atau menekan biaya.

** Muhammad FirdausFatwa-Fatwa Ekonomi Syariah Kontempar€et. ke-1, Jakarta:
Renaisan, ,2005 him.44

% popy Turlina Sri HandayariPengaruh Rasio Keuangan Terhadap Tingkat BagilHasi
Simpanan Mudharabah Bank Syariah pada PT Bank Miarradonesia tahun jurnal akuntansi
dan investasi, vol X No.2, 2009, him. 116-126
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Adapun kriteria penilaian ROA menurut Surat EdaBank Indonesia
N0.9/24/DPbS tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank rdmu

berdasarkan Prinsip Syariah adalah sebagai béfikut:

» Peringkat 1 (sangat baik) : ROAL,5%
» Peringkat 2 (baik) :1,25% ROA < 1,5%
» Peringkat 3 (cukup baik) : 0,5%R0A < 1,25%

» Peringkat 4 (kurang baik) : 0%ROA < 0,5%
» Peringkat 5 (lemah) : ROA 0%
2.6  Penelitian Terdahulu
Pertama penelitian Kreshna Adikusumah (2005), Rerelini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat kesesuaian pepsgggruh pendapatan bank
syariah terhadap bagi hasil tabungan mudharabag ganifikan pada bank
syariah “A”. Metode penelitian yang digunakan abalmetode penelitian
asosiatif dengan statistik non parametris menggamainalisa korelasi metode
spearman rankspearman rank correlation). Hasilnya terdapag¢sesian persepsi
pengaruh pendapatan bank syariah terhadap badi tahsingan mudharabah
yang signifikan pada Bank Syariah “A”.
Kedua penelitian Lukita Tri Prakasa, Analisis Faktaktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Bagi Hasil Nasabahg Menggunakan
Skim Mudharabah Muqgayyadah. Penelitian yang dilakuki Bank Muamalat

Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalgitese Hasil uji hipotesa (uji-

26 www.bi.go.id

27 Kreshna adikusumalhnalisa Persepsi Pengaruh Pendapatan Bank Syarethadap
Bagi Hasil Tabungan Mudharabah Pada Bank Syafiah 2005, kidod25@yahoo.comDiakses
tanggal 20 juli 2009 dari PT. asuransi takafulikegja.
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t) menunjukkan bahwa DPK dan penyaluran pembiaydmmpengaruh secara
signifikan terhadap perolehan bagi hasil nas&bah.

Ketigapenelitian Popy Turlina Sri Handayani dan Ahim Alghim Yang
meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhaidggat bagi hasil simpanan
mudharabahbank syariah pada PT Bank Muamalat Indonesia EvkRIT Bank
Syariah Mega Indonesia periode 2006-2008” . Dalameptian ini menggunakan
variabel bebas yaitu rasio profitabilitas ROA da@mR rasio likuiditas FDR dan
DPK, rasio efisiensi BOPO dan NIM. Rasio kecukupaodal CAR. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi bergandasil Haenelitian ini
menunjukkan bahwa secara slimultan terdapat pehda@A, ROE, FDR, DPK,
BOPO, NIM, dan CAR terhadap tingkat bagi hasil simgnmudharabahbank
syariah?’

2.7 Kerangka Pemikiran :

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaindRpatan Bank, Dana
Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset(ROA) sedangkanabel terikat yang
diipilih adalahProfit Sharing.

Variabel Pendapatan Bank dipilih karena semaksabpendapatan yang
diperoleh oleh Bank Syariah maka bagi hasil yarapakberikan kepada nasabah
juga akan meningkat. Yang kedua adalah Dana Pihetlgd apabila semakin
meningkat akan memberikan peluang untuk meningkatkzestasi, bila investasi

meningkat maka diharapkan keuntungan juga meninggahingga ikut

28| ukita Tri Prakasa, Analisis Faktor-Faktor Yangmgengaruhi Tingkat Pendapatan
Bagi Hasil Nasabah Yang Menggunakan Skim Mudharabadayyadah ( Studi Kasus: BMI),
Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis Islami Vol. 66J@005: him. 41-58

2 popy Turlina Sri Handayani, Pengaruh Rasio Keuafgahadap Tingkat Bagi Hasil
Simpanan Mudharabah Bank Syariah Pada PT Bank diaatmdonesia, Jurnal Akuntansi Dan
Investasi, Vol X No,2009, him. 116-126



17

mempengaruhi besarnya bagi hasil bagi nasabah. #iamReturn On Asset
(ROA) apabila tingkat ROA naik maka akan semakasdar pula keuntungan
yang dihasilkan oleh bank dan kemudian akan begyehgpositif terhadap
peningkatan bagi hasil yang terima nasabah.

Model konseptual didasarkan pada kajian pustakatddp gambarkan

sebagai berikut:

Pendapatan Bank

Profit Sharing
DepositoMudharabah

Dana Pihak Ketiga

Return On Asset

2.9 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang berséatentara atau
dugaan saj& Penelitian ini bermaksud memperoleh gambaran dlfytektang
pengaruh pendapatan bank, dana pihak ketiga dam reh asset terhadapofit
sharingdepositomudharabalpada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2011.
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teorargdotesis penelitian
di rumuskan sebagai berikut:
H1 : Pendapatan Bank berpengaruh terhapegit sharing deposito
mudharabatpada Bank Syariah Mandiri Tahun 2008-2011.
H2 : DPK berpengaruh terhadapofit sharing deposito mudharabah
pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2008-2011.
H3 : ROA berpengaruh terhadapofit sharing deposito mudharabah

pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2008-2011.

30 MuhamadMetodologi Penelitian Ekonomi Islam : pendekatanarkitatif, Jakarta :
Rajawali Press, 2008, him. 70
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H4 : Pendapatan bank, DPK, dan ROA berpengaruhadaghprofit
sharing depositomudharabahpada Bank Syariah Mandiri Tahun

2008-2011.



